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METODE, TEKNIK, DAN INSTRUMEN PENELITIAN

3.1 Metode Penditian

Metode merupakan cara kerja dalam memahami objgiopang menjadi
sasaran penelitian. Peneliti dapat memilih salgh dari berbagai metode yang ada
sesuai dengan tujuan, sifat, objek, sifat ilmu at@ori yang mendukungnya dalam
penelitian, objeklah yang menentukan metode yaram akgunakan (Kuntjaraningrat,
1977:7-8). Metode yang digunakan dalam penelitiuadalah metode deskriptif analitis.
Metode deskriptif analitis disertai dengan kegiataralisis dengan pembahasan yang
lebih mendalam tentang struktur dan nilai budayagyterkandung dalam cerita rakyat
Desa Panjalu. Karena penelitian ini termasuk peaelikualitatif, maka metode yang
digunakan ialah deskriptif analisis kualitatif.

Penelitian tentang nilai budaya, didasarkan padadgeat Kuntjaraningrat
(1985:28) yang menyebutkan “Semua sistem nilai paiddalam semua kebudayaan
adalah berkaitan dengan lima pokok masalah dalandigean manusia, yaitu : (1)
masalah mengenai hakikat dari hidup manusia, kagmusia, kedudukan manusia dalam
ruang dan waktu, manusia dengan alam sekitar dasungan manusia dengan
sesasamanya.” Karena itu, di dalam penelitian igayp analisis nilai budaya
menggunakan system nilai kebudayaan dengan kelk@kpmasalah di atas.

Pendeskripsian data dilakukan dengan cara menuwnuldakta-fakta yang
berhubungan dengan struktur dan nilai budaya yart@pat di dalam cerita rakyat Desa

Panjalu. Penelitian yang menggunakan metode déskriplak terbatas pada
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pengumpulan dan penyusunan data, tetapi melipatiisesy dan interpretasi dari data
tersebut (Surakhmad, 1994:139). Sebelum dianalgasa yang telah dikumpulkan,
terlebih dahulu ditrankripsikan ke dalam bahasia tidlu dialihbahasan ke dalam bahasa
Indonesia. Selain melakukan penelitian di tempgesnulis juga  melakukan studi
kepustakaan untuk mengetahui hal-hal yang berlgagsudengan penelitian, khususnya
untuk mengetahui latar budaya dan hal-hal yanguteenmgan dengan cerita rakyat Desa
Panjalu.

Danandjaya (1997:193) mengatakan bahwa peneligagah tujuan pengarsipan
atau pendokumentasian bersifat penelitian di tempatam penelitian semacam ini,
menurutnya ada tiga tahap yang harus dilalui oleeliti agar penelitiannya berhasil,
yaitu (1) penelitian di tempat, (2) penelitian @nipat sesungguhnya, dan (3) cara
pembuatan naskah folklor bagi pengarsipan. Dengamlkibn, pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini didahului denganspegan sebagai berikut.

(1) Menetapkan daerah yang dijadikan tempat (lokasigltéan;

(2) Mempersiapkan instrumen yang akan digunakan unerngompulkan data;

(3) Menentukan informan;

(4) Merekam cerita rakyat Desa Panjalu;

(5) Melakukan wawancara terhadap penutur dan informan.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan deskripsikan serta menggali
nilai-nilai budaya, nilai konteks dan hubungannyanghn kehidupan masyarakat
setempat, yang terdapat di dalam cerita rakyat Pasgalu. Sedangkan, teknik penelitian

diawali dengan pencarian data melalui wawancatagangan.
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3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pada dasarnya penelitian ini merupakan peneliiparigan yang tergolong pula
ke dalam ilmu folklor. Namun, untuk mengetahui hal-yang berhubungan dengan
penelitian, khususnya untuk mengetahui latar belgkédudaya dan hal-hal yang
berhubungan masyarakat Desa Panjalu, dilakukani dtadustakaan. Danandjaja
(1997:13) mengatakan bahwa pengumpulan dan invesstarfolklor dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu: (1) pengumpulan semua katahgan (buku dan artikel yang
pernah dilakukan orang mengenai folklor Indonegéayg kemudian diterbitkan berupa
buku bibliografi folklor Indonesia; dan (2) penguatgn bahan-bahan folklor langsung
dari tutur kata orang-orang anggota kelompok yangpumya folklor dan hasilnya
kemudian diterbitkan atau diarsipkan. Kemudiargldgkannya, penelitian cara pertama
adalah penelitian di perpustakaan dan yang keduaipan di tempat.

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara (ngni@suk memperoleh data
yang berkaitan dengan struktur cerita, nilai bugdalan konteks yang terdapat dalam
cerita tersebut bagi masyarakat Desa Panjalu dupaen Ciamis Jawa Barat. Teknik
nontes berupa wawancara yang dilaksanakan seceamealteyang disertai dengan
pencatatan dan perekaman. Dengan demikian, juganakgn alat perekam (tape
recorder) dan dibantu pula dengan kamera.

Untuk lebih jelasnya, teknik pengumpulan data, pafadapannya menurut

prosedur penelitian sebagai berikut.
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3.2.1 Tahap Pra-Pendlitian

Tahap pra-penelitian meliputi: (1) menetapkan agakyat yang akan diteliti; (2)
menentukan tempat (lokasi) penelitian Desa Pafjahupaten Ciamis; (3) mengadakan
survey di lokasi penelitian; (4) mempersiapkanrimsen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data, yakni pedoman wawancara, atak@e {ape recorder), kamera,

catatan lapangan, dan alat-alat tulis.

3.2.2. Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian meliputi: (1) menentukan orimian yang dapat
menuturkan dan yang dapat memberi informasi tententp rakyat yang diteliti;
(2) merekam cerita masyarakat Desa Panjalu; (3akokhn wawancara terhadap
informan. Wawancara dilakukan memakai alat pereKéape recorder) dan
dilakukan pula pencatatan dan pemotretan jika dapg perlu; (4)
mentransipsikan cerita dari bahan lisan ke bahaks talu diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia; dan (5) mendeskripsikalwesancara.

3.2.3 Tahap Pelaporan
Tahap-tahap pelaporan meliputi: (1) menganalisia d@enginterpretasi cerita
masyarakat Panjalu; (2) menganalisis data wawan¢adyanembuat kesimpulan;

dan (4) membuat laporan penelitian



64

3.3 Instrumen Penelitian

Moleong (2000:19) mengatakan bahwa dalam pengumpdéda, pencari tahu
(peneliti) alamiah lebih banyak bergantung padanykr sendiri sebagai alat. Hal itu,
katanya, mungkin disebabkan oleh sukarnya mengkhkasusecara tepat apa yang akan
diteliti. Sejalan dengan itu, Nasution (1996:55ngetakan, “Manusia sebagai instrumen
utama dalam penelitian kualitatif dipandang lebgnasi.” Pada penelitian ini, penulis
berperan sebagai instrument utama dalam menjaategdan informasi yang diperlukan.
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang dipamukedoman wawancartpe
recorder, kamera, dan lainnya. Untuk melengkapi instrumamgydigunakan, dibuat pula
catatan lapangan, yaitu catatan tertulis tentarsgyamg didengar, dilihat, dialami, dan
dipikirkan selama berlangsungnya pengumpulan déekse data (Bogdan dan Biklen,
tt:107).

Menurut Nasution (2000:114) “Wawancara merupakat yang ampuh untuk
mengungkapkan kenyataan hidup dan apa yang dipikidkau yang dirasakan orang
tentang berbagai aspek kehidupan.” Melalui tanyealg kita dapat memasuki alam
pikiran orang lain sehingga diperoleh gambararatemtiunia mereka. Wawancara dapat
berfungsi deskriptif, yaitu melukiskan dunia kemagat seperti dialami oleh orang lain.
Wawancara menurut Guba & Lincoln (Moleong, 2000)1&#diri atas empat macam,
yaitu: (1) wawancara oleh tim atau panel, (2) wawaa tertutup dan wawancara
terbuka, (3) wawancara riwayat lisan, (4) wawandaratruktur dan tak terstruktur.
Dalam penelitian ini, akan digunakan wawancaratrigttir, yaitu dengan menetapkan

sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yangdajakan.
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Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh eatany keberadaan
cerita dan keberlakukan nilai budaya yang terdajsdam cerita, dalam kehidupan
masyarakat Desa Panjalu di Kabupaten Ciamis Jawat Bdewasa ini. Untuk
pemerolehan data yang diperlukan, dibedakan anp@@oman wawancara yang
digunakan khusus untuk penutur dari kalangan kéfhajalu dan pedoman wawancara
untuk seluruh informan. Pedoman wawancara khustigk ysenutur berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang proses mendapatkan cerita dariupgnnya. Pedoman wawancara
untuk seluruh informan terdiri atas dua bagiantuygedoman wawancara tentang
keberadaan cerita di tengah masyarakat Desa Paljghbupaten Ciamis, dan pedoman
wawancara tentang keberlakuan nilai budaya yamgpat dalam cerita rakyat.

Tape recorder digunakan untuk merekam cerita yang dituturkan plemutur dan
merekam pembicaraan saat mengadakan wawancara. r&anigunakan untuk
mendokumentasikan peristiwa-peristiwa atau halyzalg dianggap mendukung serta
mendapatkan kejelasan tentang data tertentu dalanelippan, sementara catatan
lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yanggdem perlu dan mendukung

penelitian.

3.4 Informan Penelitian

Informan utama dalam penelitian ini adalah juru dtcumuseum Panjalu yang
menjaga peninggalan Prabu Sanghiyang Borosngor®edia Panjalu. Data utama
penelitian, cerita rakyat Masyarakat Desa Panjangydiperoleh dari mereka. Usaha
pengumpulan data juga dilakukan dengan bantuan aresyt setempat. Mereka

diwawancarai tentang keberlakukan nilai-nilai maakat mereka untuk melengkapi
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data, diadakan wawancara dengan kepala Seksi KydanaDinas Pendidikan
Kabupaten Ciamis. Informasi itu diperlukan mengingerita rakyat masyarakat Desa
Panjalu tersebut akan diupayakan pelestarianmildayanya.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan mendatangialh para informan,
layaknya bersilaturahmi. Penulis terlebih dahulunmeprkenalkan diri dan beramah-
tamah, lalu diikuti dengan wawancara. Khususnya pagutur, lalu penulis mengadakan
tanya jawab, bila terdapat hal-hal yang kurang ttkak jelas sama sekali.

Informan dalam penelitian ini terdiri atas kepalasa dewan adat, tokoh
masyarakat, orang Desa Panjalu lainnya, yang dapatbantu memberikan data yang
diperlukan, yang seluruhnya berjumlah 14 orang. dd&r diwawancarai tentang

keberadaan cerita dan keberlakuakn nilai-nilai padialam masyarakat.

3.5 Data dan Sumber Data

Menurut Lofland & Lofland (Moleong, 2000:112), suembdata utama dalam
penelitian alamiah adalah kata-kata dan tindakatebsinya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain. Selanjutnya, Moleomgmbagi jenis data menjadi tiga
bagian, yaitu: kata-kata dan tindakan, sumber atalis, dan foto dan statistik.

Data yang dijadikan bahan penelitian adalah ceateyat dalam masyarakat
Panjalu yang berhasil direkam. Sumber data tersaBialah juru kunci museum, dan
masyarakat Panjalu di Kecamatan Panjalu Kabupateni€ Jawa Barat. Data yang telah
direkam dan dikumpulkan itu lalu dianalisis.

Sumber data terpilih untuk dianalisis dalam peiaalitni adalah cerita rakyat dari

Desa Panjalu Kabupaten Ciamis yang berjudul: (Xjadgya Situ Lengkong, (2) Prabu
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Hariang Kancana, (3) Maung Panjalu, (4) Bumi AlY) Tradisi Nyangku, dan (6) Buku

Sanghyang Borosngora, Sekh Panjalu karya lwan Katap

Cerita rakyat Desa Panjalu yang berhasil direkagh dpenulis yang masih

menggunakan bahasa daerah) ada tiga buah. Ketigamittediperoleh dari Bapak Raden

Atong Cakradinata. Beliau salah seorang tokoh keam penguasa Panjalu, yang tinggal

di Panjalu, dan menjadi ketua Yayasan Borosngoemgymengurusi peninggalan

Sanghyang Borosngora, dan memimpin acara Nyandlapdaulan Maulid. Bapak R.A.

Cakradinata ini menceritakan tentang terjadinya Bangkong, atau legenda Sanghyang

Borosngora.

Cerita rakyat yang kedua, berjudul Maung Panjaliekdm dalam bahasa Sunda

dari Bapak R. Saleh Wiraatmadja. Beliau adalah &nlgluseum Bumi Alit Yayasan

Borosngora. Sedangkan cerita tentang Hariyang Kenpanulis dapatkan dalam bahasa

Sunda dari Ibu E. Zuleha.

Untuk selengkapnya nara sumber atau informan yanglig wawancarai dengan

berbagai topik pembicaraan, dapat dilihat dalaretberikut.

TABEL 4.1
Daftar Nara Sumber atau Informan

No. Informan Umur Alamat Pekerjaan Topik

1 Informan 1 81 tahun Desa Panjalu Ketua Yayasan tu L8hgkong

2 Informan 2 51 tahun Desa Panjalu Anggota DP R Silsilah Panjalu

3 Informan 3 69 tahun Desa Panjalu Kuncen bumi alit Bumi slit

4 Informan 4 69 tahun Desa Ciomas Sek. Yayasan nlylRanjalu

5 Informan 5 65 tahun Desa Sukadana Petani HaKangana

6 Informan 6 62 tahun Desa Sukadana Ibu rumalggang Maung Panjalu

7 Informan i 60 tahu Desa Sukama Kepala Sekola Situ Lengkon

8 Informan 8 45 tahun Desa Balananjer Kepala $ékol Konteks/nilai budaya
9 Informan 9 47 tahun Ciamis Kadin Pendidikan Kdmtnilai budaya
10 Informan 10 45 tahun Desa Bahara Ketua PGRjaRa Konteks/nilai budaya
11 Informan 11 36 tahun Bandung Mubaligh/penceramah | Nilai budaya

12 Informan 12 48 tahun Tasikmalaya Pengusaha dkefitilai budaya
13 Informan 1! 45 tahui Tasikmalay Ibu rumah tangc Pelestarian Buda

14 Informan 14 47 tahun DesaSukadana Guru Nildaja

15 Informan 15 47 tahun Bandung budayawan Modeldtaiian

16 Informan 16 51 tahun Ambarayah Pegawai swasta ilai idaya

17 Informan 17 54 tahun Sukadana Tokoh masyarakat aunil Panjalu

18 Informan 18 35 tahun Bandung Ustadah Nilai pada
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19 Informan 19 48 tahun Kiarapandak Guru Bahan ajar
20 Informan 20 15 tahun Desa Bahara Pelajar Bajsain

21 Informan 21 15 tahun Desa Tanimulya Pelajar Batjar

22 Informan 2. 10 tahul Desa Tanimuly Pelaja Bahan aje

Panjalu merupakan sebuah tempat yang sudah dikejad lama. Dalam babad
atau sejarah tanah Jawa, setidaknya dikenal naargal®’ yang disejajarkan dengan
‘Daha’ Kediri Jawa Timur. Abdurrahmad Wahid (GusrPmenyebutkan bahwa leluhur
orang Jawa Timur berkaitan dengan Mbah Panjalu wgalagdi Ciamis, sehingga beliau
menganjurkan kaum Nahdiyin berwisata ziarah ke $&imgkong Panjalu. Bahkan,
ketika beliau menjabat sebagai presiden, secarsukhberziarah ke Situ Panjalu, yang
berdampak pada meningkatnya ‘nilai’ tempat wisatagbut.

Nama ‘Panjalu’ yang dimaksud dalam penelitian adalh Desa Panjalu yang
berada di wilayah Kecamatan Panjalu Kabupaten GiaMasyarakat sekitar, seperti
khususnya wilayah Ciamis, dan juga Tasikmalaya aamgngenal nhama ‘Panjalu’ yang
biasanya dikaitkan dengan nama situ atau danalj #eni upacara adat “Nyangku”.

Masyarakat sekitar daerah itu, setidaknya mengemak Panjalu dalam dua hal.
Pertama, Panjalu dikenal sebagai Situ Panjalu, atau namansebya Situ Lengkong,
yang ada di wilayah Desa/Kecamatan Panjalu. Siaw aanau kecil itu memiliki
kekhasan, yaitu adanya nusa atau pulau di tengaAuddengan sepetak hutan yang
dihuni oleh ratusan kalong (kelelawar besar). Paalag hari, binatang pemakan buah itu
terlihat bergelantungan dengan kepala di bawahairsél, di bawah rimbunan pohon
terdapat komplek pemakaman para menak Panjaluh Satanya ialah makam Hariang
Kancana, putra Sanghiyang Borosngora, raja Papgitama yang masuk agama Islam
dan menjadi juru dakwah di daerahnya sendiri. Aingy menggenangi danau itu juga

dipercaya sebagai air yang berasal dari air zam-zamng dibawa oleh Sanghiyang
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Borosngora dari Mekah, menggunakan gayung ‘bungl@au gayung yang dasarnya
berlubang. Dikaitkan dengan air zam-zam, maka tirmbmacam kepercayaan bahwa air
Situ Lengkong berkasiat sebagaimana air zam-zarg panuh barokah. Tidak heran,
jika kita memasuki komplek wisata itu, segera batliipuluhan jerigen berisi air situ yang
dijual untuk para wisatawan domestic, khususnya pasatawan ziarah.

Kedua, Panjalu dikenal sebagai tempat diadakannya upaadas ‘Nyangku’,
yang digelar setiap Bulan Maulid atau bulan RaBiwal, bertepatan dengan kelahiran
Nabi Muhammad Saw. Upacara adat ‘Nyangku’ merupdiegiatan yang unik dan
menarik. Upacara ini mirip dengan kegiatan rituBajang Jimat’ di Cirebon atau
‘Sekatenan’ di Yogyakarta.Kpran Sndo Edisi Jawa Barat, Kamis 19 April 2007
halaman 6).

Desa Panjalu sendiri, sesungguhnya tidak memiékb@daan dengan masyarakat
Sunda pada umumnya. Tidak seperti masyarakat KagnNaga di Salawu Tasikmalaya
atau masyarakat Baduy di Lebak Banten. Pendudula Pasjalu, memiliki kebiasaan
yang sama dengan masyarakat Parahiyangan pada wyaun@ebagian besar,
penduduknya adalah petani yang menggantungkan rydugengan bercocok tanam.
Sebagian lain menjadi pedagang, pegawai atau kerpagerjaan lainnya. Barangkali,
yang menguntungkan bagi masyarakat Panjalu, meieigal di sebuah wilayah bekas
petilasan kerajaan Panjalu.

Sebagai petilasan atau situs dari sebuah kerajggnDiesa Panjalu memiliki
banyak cerita yang sedikit banyak memiliki pengardérhadap kehidupan

masyarakatnya. Pengaruh itu berupa nilai budayg yaempengaruhi keyakinan atau
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kepercayaan, dan juga pengaruh secara ekonomenaaeberadaan situs kemudian
dikunjungi banyak orang.

Cerita rakyat yang dituturkan secara lisan, daruldikan dengan berbagai
petilasan itu setidaknya ada tiga. Cerita itu kemmuddikumpulkan oleh Dinas
kebudayaan Kabupaten Ciamis dalam bentuk buku lsao@ryang dijualbelikan di
komplek wisata Situ Panjalu. Yang unik, ceritatzertu memiliki bukti berupa situs-
situs yang menarik untuk diteliti. Situs-situs &t oleh sebagian masyarakat diyakini
kebenarannya. Bahkan, ketika penulis mengunjungnpkeng Garahang, kami juga
ditunjukkan oleh penduduk setempat ke sebuah cekuagy yang disebut sebagai kulah
Cipambungan, tempat tokoh cerita Bombang LarangBidambang Kencana mandi di air
kulah yang menyebabkan mereka berubah wujud memadmau, yang kemudian
dikenal dengan sebutan Maung Panjalu. Ketiga cegisebut dapat dilihat dalam tabel

1.1 berikut ini.

TABEL 3.1

CERITA RAKYAT DESA/KECAMATAN PANJALU KABUPATEN CIAMIS

NO JUDUL CERITA RAKYAT SITUS/PENINGGALAN PELESTARIN
1 Maung Panjalu Makam  Aki  GarahangRelief di Situ Panjalu
Kulah Cipambuangan buku cerita
2 Sanghiyang Borosngora Danau Panjalu, senjatpacara nyangku, buku,
pusaka, pakaian haji,museum bumi alit

mahkota raja

3 Hariang Kencana-Hariang Kuning Makam Hariang Kawacdi| Buku cerita

nusa tengah situ
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Cerita rakyat Panjalu, terutama cerita legenda I8gagg Borosngora seakan
terpatri dalam upacara adat Nyangku. Meskipun,ndalpacara adat itu tidak dijelaskan
uraian riwayat Sanghiyang Borosngora, tapi ritualmengeluarkan pusaka peninggalan
sang tokoh dari museum untuk dibersihkan dan dib&watengah danau menjadi
pengingat bagi masyarakat, bahwa di wilayah ittnglermuncul seorang tokoh yang
berjasa membuat perubahan, mengislamkan masyayakdari agama karuhun yang
masih menganut kepercayaan lama, animisme dan iimem

Yang kemudian perlu dipahami, bahwa upacara nyarsgbagai sarana untuk
melestarikan cerita rakyat yang mengandung nilalaga, nasihat-nasihat itu, masih
diwarnai beberapa perbuatan yang bertentangan weniga keimanan, atau keyakinan
agidah, terutama bagi penganut agama Islam, seg@gigunaan air bekas cucian keris
atau pusaka lainnya yang dipergunakan untuk dimiatan untuk mencuci muka, atau
berbagai kepercayaan yang bermunculan, seiringamengai ‘sakral’ petilasan para
leluhur Panjalu itu.

Upacara ‘Nyangku’ sebagai ritual tahunan di BulaauMd atau Bulan Rabiul
Awal, seperti yang sering diberitakan di surat kaberutamaKoran Pikiran Rakyat,
acaranya disusun sebagai berikut.

Jarum penanda waktu berdiri di angka delapan, &etknbongan Simpay Wargi
Urang (selanjutnya disebut Simpay) tiba di Panj@b, km arah utara kota Ciamis.
Nyangku, itulah tujuan Simpay menyambangi Panjalu. Sebufalal budaya, yang
ditengarai paling tua di Jawa Barat. Sesaat seteliaim dari bis, rombongan Simpay
segera larut dalam prosesiangku. Pusaka peninggalan Prabu Sanghiang Borosngora,

Raja Panjalu Islam Pertama, berada di tengah iringan. Di antaranya adalah pedang
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Al-Dzulfikar, cis (tongkat dakwah), dan pakaian &gan. Pusaka ini adalah tanda mata
dari Sayidina Ali R.A., ketika Prabu Sanghiang Bsmgora belajar agama Islam di tanah
Mekkah.

Sebelum masuk tahap ngabersihan, pusaka dari Blindiibawa ke Nusa Gede,
sebuah pulau kecil yang berada di tengah Situ Ramangan sangat hati-hati, pembawa
pusaka menaiki perahu yang akan mengantar merekbuéa Gede. Anak tangga yang
menanti cukup memeras keringat. Pusaka lalu dibkevalalam area makam Prabu
Hariang Kancana. Sesepuh Panjalu, R.H. Atong Tgakesa, memaparkan selintas
sejarah Panjalu dan rituayangku. Sejenak, pesertayangku khidmat menyimak do’a
yang dipanjatkan oleh juru kunci. Tidak terkecugiinpay, yang ada hanyalah hening
dan lengkingan kelelawar, yang terus beterbangaskinmari telah beranjak siang.

Iring-iringan benda pusaka beralih ke alun-alunnj&a, tempat upacara
‘ngabersihan.” Pedang, kujang, dan pusaka lainnyaatk ke atas panggung. Oleh para
sesepuh, satu per satu pusaka di lepas dari kaghnnmambalutnya. Pedang Al Dzulfikar
adalah yang pertama, selanjutnya adalah keris, #eamikujang, diikuti pusaka lainnya.
Kecuali pakaian kehajian, yang sudah lapuk di maksia. Jurnalis foto pun saling
berebut mengambil gambar pusaka ini. Sesekali,pgasemengangkat pusaka agar
masyarakat Panjalu yang sudah berkumpul di alum-sdjak pagi, bisa ikut melihatnya.
Pusaka lalu dibersihkan. Air yang digunakan dalamsgsi ngabersihan, diambil dari
beberapa mata air berbeda di Panjalu.

Menurut E. S., sesepuh Panjalu yang akrab disapBahjalu, rituahyangku ini
telah diadakan untuk kesekian ratus kalinya. Achnaulai dengan bazaar selama dua

minggu, ditambah pagelaran kesenian tiap malamdiyantaranya kesenian genjring,
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gembyung, dan kendang penca. Selain melestarikan tssdisional, acara tersebut

sekaligus mengangkat budaya lokal.

3.6 Populasi dan Sampel

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini-adatarita rakyat Desa Panjalu yang
terdapat di Kabupaten Ciamis. Sampel penelitiambiadari Desa Panjalu, baik cerita
maupun hal-hal yang berhubungan dengan ceritabigrséda tiga buah cerita yang
berhasil direkam yaitu: Kisah Sanghiyang Borosndtegadinya Situ Panjalu), Maung

Panjalu, dan Hariang Kancana.

3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian yang menggunakan metode deskriptif, mer&urakhmad (1994:139),
tidak terbatas pada pengumpulan dan penyusunan i meliputi analisis dan
interpretasi terhadap data tersebut. Oleh sebabaitalisis dilakukan terhadap cerita
masyarakat Desa Panjalu dan data wawancara, laierplietasikan. Sebelum dianalisis
data yang telah dikumpulkan yang masih berbentllaman dalam bahasa Sunda,
terlebih dahulu ditranskripsikan ke dalam bahals, tkemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Lalu, diberi kode. Terjemaharmy yhlakukan adalah kata demi kata
dan terjemahan bebas bila diperlukan sesuai démayaaks aslinya.

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkanrdgb&nelitian ini ditempuh
langkah-langkah sebagai berikut.

(1) Menentukan aspek-aspek struktur, nilai budaya, kiemteks yang terdapat

dalam cerita;
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(2) Mendeskripsikan wujud struktur nilai budaya dan tkés yang terdapat

dalam cerita.

(3) Mengelompokkan data tersebut ke dalam kategorktsirukonteks, dan

nilai budaya.

(4) Menetapkan dan menyusun pernyataan-pernyatan bekdasdata yang

telah dikategorisasikan.

(5) Menginterpretasikan data sesuai dengan teori yeyumakan.

(6) -~ Menarik kesimpulan

(7)  Membuat laporan

Asumsi penelitian adalah sebagai berikut:

1) Cerita rakyat yang terdapat di Desa/Kecamatan Rakabupaten Ciamis
terdiri atas unsur-unsur yang saling terkait sadma lain sebagai satu-
kesatuan yang membentuknya sehingga memiliki medatentu.

2) Cerita rakyat berfungsi sebagai alat pendidikangydapat dipergunakan
sebagai pengajaran bagi anak-anak atau generaai mud

3) Cerita rakyat mengandung nilai-nilai yang berguagilkehidupan manusia
seperti agama, kepercayaan, kemanusiaan, ketetgdagtseranian, kejujuran
dan kerja sama atau saling gotong-royong.

4) Penyusunan suatu model perlu dilakukan untuk lebildah meresapi dan

melaksanakan nilai-nilai budaya yang terkandungrdaderita rakyat.
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3.8 Jadwal Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung selaman@n{g bulan, terhitung sejak
proposal ini dibuat, dikonsultasikan, disetujui ukntdiseminarkan, dengan rincian

kegiatan pelaksanaannya seperti di bawah ini.

No. Kegiatan Bulan ke-

1. | Penyusunan, konsultasi dan seminar proposal

2. | Penelitian lapangan dan pengumpulan data

3. | Pengolahan data atau analisis data

4. | Penulisan laporan, perbaikan, ujian tesis,

penggandaan tesis




